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hanya yakni 16,6% perilaku yang patuh dalam memakai APD
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Jenis studi iniialah kuantitatif. Populasi di studi

iniSeluruh petugas yang berhubungan langsung dalam
penyelenggaraan makanan pasien Covid di Instalasi Gizi
RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung vyang
berjumlah 36 pegawai yang terdiri dari tenaga persiapan,
pengolahan dan distribusi makanan berjumlah 29 orang dan
7 orang ahli gizi, memakai teknik total sampling. Analisis
memakai uji chi square dengan taraf kesalahan 5%.

Hasil analisis univariat diperoleh pengetahuan tenaga
penjamah makanan terkait hygiene perorangan seuntukan
besar termasuk dalam kategori baik yakni yakni 31 orang
(86,1%), Sikap baik yakni 30 orang (83,3%) dan perilaku
positip yakni 30 orang (83,3%). Hasil analisis bivariate
diperoleh adanya hubungan pengetahuan (p-value = 0,024)
dengan perilaku hygiene perorangan penjamah makanan
dan juga ada korelasi sikap (p-value = 0,03) dengan perilaku
higiene perorangan penjamah makanan di Instalasi Gizi.
Saran untuk manajemen supaya lebih mengintensifkan
pembinaan pada tenaga pengolah makanan dengan diberi
pelatihan dan pendampingan guna lebih tingkatkan
pengetahuan, sikap serta perilaku tenaga penjamah
makanan dalam berperilaku higiene.
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. PENDAHULUAN

Dalam rangka mengoptimalkan
kesehatan masyarakat yakni bisa melalui
kegiatan pelayanan gizi RS dimana hal itu
merupakan unsur yang signifikan
(Permenkes Rl No 78 tahun 2013).
Penyelenggaraan makanan ialah salah satu
komponen pelayanan gizi untuk pasien
dengan memperhatikan mutu makanan, nilai
zat gizi, sumber dana, keamanan, dan juga
kemampuan pasien untuk  menerima
makanan, terutama dalam kondisi global saat
ini ketika bahaya penyebaran penyakit
semakin mudah terjadi, semakin banyaknya
penyakit yang penularannya dikarenakan
virus  ataupun bakteri  menyebabkan
kekhawatiran semua orang, contohnya
pandemi saat ini yakni Covid-19.

Sampai dengan tanggal 31 Maret 2021,
sesuai data WHO dilaporkan total kasus di
dunia yang terkonfirmasi Covid-19 yakni
127.892.670 kasus, di Indonesia 1.511.712
kasus, Bandar Lampung 14.019 Kkasus,
sedangkan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung jumlah pasien Covid-19
yang dirawat selama periode bulan Maret s/d
Desember 2020 yakni yakni 714 pasien, dan
data 3 bulan terakhir (Januari s/d Maret tahun
2021) ialah yakni 689 pasien (SIM di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung).
Angka diatas sangat banyak salah satu
upaya Yyakni lewat terapkan protokol
kesehatan supaya terjauh dari penularan
Covid 19 dan dari RS salah satunya yakni
pemberian pelayanan gizi yang baik untuk
pasien.

Tertanggal 10 Maret tahun 2020, RSUD.
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung di
tetapkan menjadi RS Rujukan
Penanggulangan Penyakit Infeksi Emerging
Tertentu (Kepmenkes
No.HK.01.07/MENKES/169/ 2020).
Sehubungan dengan hal itu, kegiatan
pelayanan Gizi dan Dietetik sebagai salah
satu unsur pelayanan pada pasien di RS

dengan sendirinya patut dipersiapkan
menyesuaikan pada kejadian darurat sebagai
untukan usaha pemerintah dalam
penanganan Covid-19. Fungsi dari RS
sebagai penanggung jawab dalam
penyediaan makanan untuk pasien ataupun
pegawai pada era pandemic covid-

19 haruslah merujuk dari aturan pemerintah
dan pedoman yang sudah ditetapkan dimana
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selain diharuskan melihat kandungan zat
gizinya harus memperhatikan keamanan
makanan atau food safety.

Salah satu unsur utama dalam usaha
mencegah penularan covid-19 di RS yakni
proses penyelenggaraan makanan untuk
pasien covid-19 yang harus menerapkan
memelihara dan menjaga kebersihan diri
serta kebersihan dari makanan. Ini berkaitan
pada perilaku bersih dan sehat dari petugas
pengolah makanan, dimana menurut L.
Sharif (2013), penyebaran penyakit bawaan
disebabkan karena tidak tepatnya penerapan
higiene dan sanitasi makanan dan juga
dikarenakan tidak tepat dan kurangnya
pengetahuan dari penjamah maknan. Fungsi
petugas yang dalam proses pekerjaannya
dengan memegang makanan amat pentinng
sebagai cara atau usaha guna cegah
penyebaran covid-19 di lingkungan RS,
seperti kita ketahui penularan covid-19
sangat mudah terjadi. Virus  yang
menyebabkan Covid-19 dapat menginfeksi
orang lain ketika terpapar langsung dengan
percikan droplets (tetesan pernapasan) dari
orang yang terinfeksi ketika seseorang itu
batuk dan ketika memegang objek yang
terinfeksi, memegang mulut, hidung, atau
mata mereka sendiri (Rothan &amp;
Byrareddy, 2020).

Tenaga pengolahan makanan yang
terkontaminasi, juga miliki kebersihan diri
tidak baik dapat menyebabkan penyebaran
penyakit melalui makanan, dan ini sudah
sering terjadi. Dari literatur yang didapat,
salah satunya dari penelitian Hiasinta tahun
2011, persebaran penyakit dari makanan
terdapat yakni 25% di Amerika Serikat
dikarenakan tenaga pengolahan makanan
terkontaminasi juga karena tidak baiknya
kebersihan diri tenaga pengolah makanan itu.
Di Amerika Serikat sesuai data WHO tahun
2016 kasus food borne desease yang
mengakibatkan rawat inap bahkan kematian
ditemukan vyakni 76 juta kasus setiap
tahunnya. Di Indonesia sendiri keracunan
pangan yang disebabkan pengolahan
makanan yang buruk ditemukan 47 kasus
penyakit pada 2014, pada 2013 bahkan yakni
84 kasus.

Siboro, 2017 dalam penelitiannya
menyebutkan diperkirakan setiap tahunnya
hingga 30% masyarakat di negara maju
mendapat penyakit karena penularan melalui
maknan, sedangkan pada bangsa
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berkembang diperkirakan setiap tahunnya
termasuk Indonesia bahkan mencapai 2 juta
kematian. Tahun 2019 sesuai data WHO
(Organisasi  Kesehatan  Dunia) setiap
tahunnya tercatat kasus penyakit diseluruh
dunia mencapai 600 juta kasus. Kenyataan
diatas dapat diartikan masih tingginya angka

keracunan makanan yang disebabkan
pengelolaan yang kurang baik pada
makanandari tenaga pengolah maknan

membawa akibat tidak baik dimana dapat
menyebabkan timbulnya penyakit dan
keracunan makanan baik itu sebab bahan
kimia, bakteri, tumbuhan ataupun hewan, dan
juga dapat pula mengakibatkan alergi
(Fatmawati, 2013).

HL Bloom dalam teorinya menjelaskan,

unsur perilaku yang berkaitan dengan
penanganan makanan ini menjadi unsur
penting pada higiene sanitasi makanan.

Perspektif perilaku ini termasuk perilaku
sehat ialah sesuatu yang berhubungan
dengan reaksi atau respon seseorang untuk
menjaga kesehatan. Ini mencakup
perorangan, menjaga sanitasi makanan serta
distribusi makanan. Widyawati (2017) dalam
penelitiannya diketahui perilaku higiene
perorangan penjamah makanan masih
kurang dimana yakni 71 % tenaga pengolah
makanan tidak memakai apron (celemek)
dan juga topi atau penutup kepala,
sedangkan untuk masker semua tidak
memakai. Penelitian Monica dkk (2019) di
Instalasi Gizi RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek
Lampung di peroleh perilaku higiene
perorangan petugas pengolah makanan
masih sangat kurang, dimana hanya yakni
16,6% yang patuh memakai APD lengkap.
Amanati, 2020 dalam penelitiannya di
Instalasi Gizi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung di peroleh kepatuhan
petugas penjamah makanan dalam
penggunaan APD hanya yakni 38,7% , tidak
patuh 61,3%.
Sesuai teori, data-data yang ada,
penelitian-penelitian sebelumnya serta
fenomena terkait Covid-19 yang ada
dilapangan, juga dengan ditetapkannya
RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Lampung
menjadi RS rujukan yang tertinggi untuk
pelayanan pasien Covid-19 di Bandar
Lampung, menjadi faktor peneliti ingin
meneliti terkait “Hubungan pengetahuan dan
sikap pada perilaku higiene perorangan
Penjamah makanan pada penyelenggaraan

makanan pasien Covid—19 di Instalasi Gizi
RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek Lampung tahun
2021".

IIl. METODE

Studi ini memakai rancangan bersifat
deskriptif analitik. Studi ini dilakukan dalam
waktu bersamaan antara variabel bebas
yakni pengetahuan dan sikap dengan
variabel terikat yakni perilaku higiene tenaga
penjamah makanan.

Tempat studi ini diselenggarakan di
Instalasi Gizi RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek
Bandar Lampung dilaksanakan dari
tanggal 27 Juni sampai dengan 27 Juli tahun
2021. Populasi penelitian seluruh petugas
yang berhubungan langsung dalam
penyelenggaraan makanan pasien Covid di
Instalasi Gizi RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek
yang berjumlah 36 pegawai. Teknik Total
Population Sampling. Sampel penelitian
yakni 36.

Analisis univariat teknik analisa data
presentasi atau proporsi yang merupakan
perhitungan statistis sederhana, dilakukan
supaya dari setiap variable bisa dilihat
gambaran distribusi  frekuensi sample.
Analisis bivariate untuk melihat korelasi
hubungan antara variable.

. HASIL

1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
Untuk mengetahui distribusi frekuensi
karakteristik Responden di studi ini terlihat di
tabel 3.
Tabel. 3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
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No Kategori Frekuenst Persentase (%)

Jenis Kelamin

1 Laki-Laki 7 154
Perempuan 29 80,6
Umur

1 2130 3 83

2 3140 8 222

3 41-50 11 306

4 =50 14 389
Pendidikan

1 8D 2 3,6

2 SMP 3 83

3 SMA 21 583

4 Sarjana 10 278
Lama Bekerja

1 <10 tahun 10 27.8

2 10-20 tahun 16 444

3 =20 tahun 10 278
Pelatihan

1  Belum Pemnah 2 5.6

2 6 bulan yang lalu - -

3 1thyang lalu - -

4 =1thvyang lalu 34 94 4

Dari tabel 3 diatas dapat terlihat yakni
pada karakteristik responden sesuai
jenis kelamin, hampir seluruh responden
jenis kelaminnya ialah perempuan, yakni
yakni 29 orang (80,6%). Sesuai umur,
seuntukan besar responden berumur

Sesuai pendidikan hampir seluruh
responden merupakan Ilulusan SMA,
yakni sejumlah 21 orang (58,3,9%), dan
sesuai pelatihan seuntukan besar
responden mendapatkan pelatihan &gt;1
th yang lalu.

&gt;50 tahun, yakni 14 orang (38,9%).

b. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden

Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan Responden di studi ini, terlihat di
tabel 4.

Tabel. 4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Higiene Perorangan Penjamah Makanan di Instalasi
Gizi RSUD dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2021

No. Pengetahuan Frekuensi Persentase
(%0)
1 Baik 31 86.1
2 EKurang Baik 5 13.9
Jumlah 36 100

Melalui tabel 4 diatas dapat dilihat sesuai
pengetahuan higiene perorangan
penjamah makakan, sejumlah 31 orang

(86,1%) yang merupakan hampir seluruh
responden miliki pengetahuan yang baik.

C. Distribusi Frekuensi Sikap Responden
Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap Responden di studi ini terlihat di tabel 5.
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Tabel. 5
Distribusi Frekuensi Sikap Higiene Perorangan Penjamah Makanan
di Instalasi Gizi RSUD dr. H. Abdul Moeloek

No. Sikap Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 30 B3.3
2 EKurang Baik 4] 167
Jumlah 36 100

Provinsi Lampung tahun 2021

Dilihat dari Tabel 5 diatas sesuai sikap

higiene perorangan penjamah 36 orang, 30 orang (83,3%)
makanan dari mempunyai sikap yang baik.
d. Distribusi Frekuensi Perilaku Responden
Di tabel 6, dapat dilihat distribusi frekuensi perilaku higiene perorangan penjamah
makanan
. Tabel. 6

Distribusi Frekuensi Perilaku Higiene Perorangan Penjamah Makanan di Instalasi Gizi
RSUD dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2021

No. Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Positif 30 83,3
2 Negatif 6 16,7

Jumlah 36 100

Dari tabel 6 diatas dapat terlihat yakni sesuai hampir selurh responden yakni sejumlah 30
perilaku  higiene perorangan penjamah orang (83,3%).
makanan yang miliki perilaku positip ialah

2. Analisa Bivariat
a. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Higiene Perorangan
Guna mencari tahu korelasi pengetahuan dengan perilaku higiene perorang penjamah
makanan dari studi ini terlihat di tabel7.

Tabel . 7
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Higiene Perorangan Pada Tenaga Penjamah
Makanan di Instalasi Gizi RSUD dr. H. Abdul Moeloek tahun 2021

Perilaku Higiene
Perorangan Total p-
Pengetahuan Positif Negatif value
n % n % n %
Baik 28 90,3 3 9,7 31 100 0,024
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Kurang Baik 2 40,0 3

60,0 5

100

30 833 6

16,7 36

100

Melalui tabel 7 dapat terlihat yakni dari 31
responden, 90,3 % atau sejumlah 28 orang
yang berpengetahuan yang baik pada
perilaku higiene perorangan ialah
berperilaku positif, dan hanya 3 orang (9,7
%) perilakunya negatif. Kemudian dari 5
responden yang berpengetahuan yang
kurang baik pada perilaku higiene
perorangan, ialah 2 orang (40,0 %) yang
berperilau positif, dan 3 orang (60,0 %)
berperilaku negatif.

Hasil uji statistik untuk uji 2 arah yakni
pengetahuan dengan perilaku higiene
perorangan nilai p yang dipergunakan ialah
Fisher’s Exact Test, hal ini dikarenakan
ditemui nilai Expected (harapan) kurang
dari 5. Dengan tingkat kepercayaan 95 %
di peroleh p-value = 0,024, maka p-value <
a (0,024<0,05) maka Ha di terima.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan ada
korelasi pengetahuan dengan perilaku
higiene perorangan.

b. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Higiene Perorangan

Di studi inisupaya diketahui korelasi sikap dengan perilaku higiene perorangan penjamah

makanan terlihat di tabel 8.

Tabel. 8
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Higiene Perorangan Pada Tenaga Penjamah Makanan
di Instalasi Gizi RSUD dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2021

110

Sik Perilaku higiene perorangan Total p-
ap Positif Negatif o value
n % n % n %
Baik 28 93,3 2 30 100 0,003
Kurang
Baik 2 33,3 4 6 100
30 83,3 6 36 100
Melalui tabel 8  bisa telihat dari 30 baik pada perilaku higiene perorangan

responden yang mempunyai sikap yang
sedangkan vyakni 2 orang (6,7 %)
berperilaku negatif. Kemudian dari 6
responden dengan pengetahuan yang
kurang baik pada perilaku higiene
perorangan, 2 orang (33,3 %) berperilau
positif, sedangkan 4 orang (66,7 %)
berperilaku negatif.

Hasil uji statistik untuk uji 2 arah yakni
sikap dengan perilaku higiene perorangan
nilai p yang dipergunakan ialah Fisher’s
Exact Test, hal ini dikarenakan ditemui nilai
Expected (harapan) kurang dari 5. Dengan

yakni 28 orang (93,3 %) berperilaku positif,
tingkat kepercayaan 95 % di peroleh p-
value = 0,003, sehingga p-value < a
(0,003<0,05) maka Ha di terima. Dari sini
dapat ditarik kesimpulan ada korelasi
sikap dengan perilaku higiene perorangan
penjamah makanan.

Pelaksanaan analisis bivariat di studi yaitu
korelasi pemberian makanan tambahan
dengan kenaikan berat badan balita gizi
kurang di Kec. Kedamaian Kota Bandar
Lampung tahun 2021. Analisis bivariat
dapat diketahui dalam tabel ini :
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1. PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat

a. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Responden

Sesuai hasil studi diperoleh
pengetahuan tenaga penjamah
makanan di RSUD. Dr. H. Abdul
Moeloek terkait higiene perorangan
hampir seluruhnya yakni 31 orang
(86,1%) masuk dalam kategori baik
dan 5 orang (13.9%) kategori kurang
baik..

Hasil studi inisesuai teori dari
Notoatmodjo (2015), pengetahuan
ialah hasil dari tahu dimana akan
terjadi apabila seseorang sudah
lakukan pengindraan pada suatu objek
tertentu, baik lewat indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Pengetahuan merupakan
sesuatu yang dapat kita ketahui
melalui proses pembelajaran yang
terpengaruh  beberapa faktor dari
dalam, misalnya motivasi dan faktor
luar misal sarana informasi yang
tersedia, dan sosial budaya.

Selain itu, Budiman & Riyanto
(2013) mengatakan, pengetahuan
terpangaruh salah satunya ialah faktor
pendidikan. Proses pembelajaran akan
lebih mudah di terima seseorang
dengan pendidikan yang tinggi,
seseorang dengan pendidikan yang
tinggi  diharapkan  kemampuannya
untuk memahami lebih baik. Dengan
pendidikan yang tinggi maka
seseorang cenderung membutuhkan
informasi lebih, selain itu aksesnya
untuk memperoleh dan mendapatkan
informasi semakin banyak baik dari
orang lain ataupun media massa.
Dengan banyaknya informasi yang ada
makin banyak juga pengetahuan yang
didapat

Hasil studi ini seperti studi dari
Aldiani  (2018), terkait korelasi
pengetahuan dan sikap penjamah
makanan dengan penerapan hygiene
sanitasi makanan di Instalasi Gizi
RSUD Wangaya Denpasar tahun
2018, dimana diperoleh dari 33

responden yang miliki pengetahuan
yang baik yakni 28 orang (84,8 %),
kurang baik yakni 5 orang (15,15%).
Dalam penelitian Mulyani (2014),
terkait pengetahuan, sikap dan
perilaku higiene pengolah makanan di
Instalasi Gizi RSUD. DR. H. Abdul
Moeloek tahun 2014, di peroleh dari
42 responden baru yakni 25 orang
(59,5%) yang miliki pengetahuan
baik. Menurut Budiman dan Riyanto
(2013) untuk kategori pengetahuan
dikatakan termasuk baik yakni
>75%.

Menurut pendapat peneliti,
pengetahuan responden yang
seuntukan besar dalam kategori baik
karena hampir seluruh responden
sudah pernah mendapatkan pelatihan
higiene, hanya 2 responden yang
belum mendapatkan pelatihan higiene.
Pengetahuan ialah hasil dari tahu,
sesuatu yang didapat dan diketahui
berkaitan dengan proses
pembelajaran. Tersedianya informasi
baru terkait sesuatu hal menjadi
landasan kognitif baru untuk
terbentuknya pengetahuan pada hal
itu.

b. Distribusi
Responden
Dari hasil studi yang sudah
dilaksanakan diperoleh sikap tenaga
penjamah makanan di RSUD. Dr. H.
Abdul  Moeloek terkait higiene
perorangan sudah dikategorikan balik,
dimana hampir keseluruhan dari
semua responden yakni 30 orang
(83,3%). Sementara yang kurang baik
ialah 6 orang (16.7%).

Frekuensi Sikap

Hasil studi inisesuai teori dari
Budiman & Riyanto (2013), sikap ialah
penjelasan evaluatif terkait objek,
orang, atau kejadian. Dimana ini
menggambarkan pandangan orang itu
terkait suatu hal. Sikap seseorang itu
menanggapi suatu kejadian.
Penjelasan  evaluatif ialah  hasil
penerimaan pada objek, orang, dan
suatu kejadian dimana menjadi
rangsangan untuk bersikap. Menurut
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Azwar (2013), sikap ialah suatu
gambaran penilaian atau respons
perasaan. Sikap pada suatu objek
ialah perasaan keberpihakkan
(favorable) juga perasaan tidak
ketidakberpihakkan (unfavorable) pada
objek itu. Peristiwa atau kejadian yang
dialami sendiri merupakan keadaan
yang bisa memberi pengaruh pada
sikap. Supaya bisa menjadi sebagai
dasar pembentukan sikap, peristiwa
peribadi itu harus  memberikan
perasaan yang sangat berkesan. Oleh
sebab itu, sikap menjadi akan lebih
mudah terbentuk bila peristiwa
peribadi itu terjadi pada situasi yang
yang emosional.

Studi inihasilnya selaras seperti
studi dari Aldiani (2018), terkait
hubungan pengetahuan dan sikap
penjamah makanan dengan
penerapan hygiene sanitasi makanan
di Instalasi Gizi RSUD Wangaya
Denpasar tahun 2018, dimana
diperoleh dari 33 responden, yang
bersikap baik sejumah 27 orang
(81,8%) yang kurang baik 6 orang
(18,2%). Hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian Widyawati (2017),
terkait Faktor-faktor yang pengaruhi
Personal Hygiene Penjamah Makanan
di unit Instalasi Gizi Rumah Sakit Islam
Siti Aisyah Madiun, dimana diperoleh
dari 17 responden, yang bersikap baik
hanya 4 orang (23,5%), sedangkan
yang bersikap kurang baik ialah 13
orang (76,5%).

Menurut pendapat peneliti,
sikap tenaga pengolah makanan yang
seuntukan besar dalam kategori baik
berhubungan dengan pengetahuan
dan pengalaman terkait perilaku
higiene yang baik. Pengetahuan yang
baik terkait perilaku higiene akan
menyebabkan seseorang dapat
merespon dengan positif terkait
pentingnya perilaku higiene dalam
proses penyelenggaraan makanan di
rumah sakit khususnya dimasa
pandemi Covid-19. Demikian juga
dengan pengalaman pribadi
responden, misalnya pengalaman
mengikuti pelatihan higiene penjamah
makanan akan membantu responden

itu dalam mengenal apa saja yang bisa
menjadi resiko atau bahaya di tempat
bekerja sehingga akan menumbuhkan
perasaan mendukung atau memihak
(favorable) untuk menuruti serta taat
akan metode dan aturan di tempat
bekerja.

c. Distribusi Frekuensi Perilaku

Responden
Dari penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil perilaku tenaga

penjamah makanan di RSUD. Dr. H.
Abdul  Moeloek terkait higiene
perorangan seuntukan besar
berperilaku positif yakni sejumlah 30
orang (83,3%) dan yang berperilaku
negatif ialah 6 orang (16.7%).

Hasil dari studi inisesuai teori
dari Notoatmodjo (2010), Perilaku ialah
bentukan dari pengetahuan, sikap juga
tindakan dimana diperoleh melalui
beragam peristiwva dan interaksi
manusia  dengan lingkungannya.
Perilaku ialah tanggapan/aksi
perseorangan/peribadi akan stimulus
yang bersumber dari luar ataupun
bersumber dari dirinya sendiri. Dan
menurut Wawan (2011) “Perilaku ialah
tindakan vyang dapat dilihat dan
dipelajari dan miliki frekuensi khusus,
jangka waktu, arah dan maksud yang
jelas disadari atau tidak.Perilaku
merupakan gabungan bermacam
variabel yang saling berhubungan”.

Studi inihasilnya ada kesamaan
dengan hasil studi oleh Tanaiyo (2018)
dengan judul “Hubungan tingkat
pengetahuan dan sikap higiene pada
perilaku higiene perorangan penjamah
makanan, Instalasi gizi RSJ. Prof. Dr.
Soerojo  Magelang tahun 2018”,
dimana diperoleh dari 30 responden
semuanya berprilaku positif (100%).
Hal ini berbanding terbalik dengan
penelitan Widyawati (2017), terkait
“Faktor-faktor yang pengaruhi
Personal Hygiene Penjamah Makanan
di unit Instalasi Gizi Rumah Sakit Islam
Siti Aisyah Madiun”, dimana hasilnya
dari 17 responden, 4 responden
(23,5%) berperilaku positif atau baik,
sedangkan yang berperilaku negatif
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atau kurang baik ialah 13 orang
(76,5%).

Menurut pendapat peneliti,
perilaku tenaga pengolah makanan
yang seuntukan besar dalam kategori
baik disebabkan karena pengetahuan
dan sikap yang baik dari responden
terkait pentingnya perilaku higiene
perorangan. Perilaku ialah bentukan
dari pengetahuan, sikap juga tindakan
dimana diperoleh melalui beragam
peristwa dan interaksi manusia
dengan lingkungannya. Pengetahuan
tinggi dari individu mendasari cara dia
berperilaku yang akan bertahan lama
dan berdampak pada perilaku yang
lebih baik. Kesadaran para responden
terkait pentingnya faktor perilaku
dalam pengolahan makanan
merupakan faktor penting dalam
higiene sanitasi makanan. Makanan
yang tidak diolah secara benar bisa
berdampak negatif seperti
menyebabkan alergi, penyakit, juga
keracunan baik itu disebabkan oleh
bahan kimia, mikroorganisme,
tumbuhan atau hewan.

. Analisa Bivariat

a. Hubungan Pengetahuan Dengan
Perilaku Higiene Perorangan

Sesuai hasil studi diperoleh
ada korelasi pengetahuan dengan
perilaku higiene perorangan penjamah
makanan Instalasi Gizi RSUD dr. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung
tahun 2021 (p-value = 0,024). Hasil
studi inisejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Saputra (2015), terkait
hubungan pengetahuan dengan
perilaku higiene tenaga pengolah
makanan di instalasi gizi RSUD. Dr.
Moewardi Surakarta tahun 2015,
dimana diperoleh ada korelasi yang
signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku higiene pada tenaga pengolah
makanan (p-value =0,011 (p<.0,05).
Namun hasil sebaliknya didapat dari
penelitian Aldiani, (2018) di Instalasi
Gizi RSUD Wangaya Denpasar
dengan hasil p-value =0,152 yang
maka tidak ada korelasi antara
pengetahuan dengan perilaku.

Dari hasil studi inidapat terlihat
responden yang miliki pengetahuan
baik terkait higiene  perorangan
penjamah makanan lebih cenderung
miliki  perilaku  positif (90,3%),
responden yang miliki pengetahuan
kurang baik lebih cenderung miliki
perilaku negatif (60%). Tenaga
pengolah makanan harus  miliki
pengetahuan yang baik terkait higiene

perorangan penjamah makanan
karena pengetahuan yang baik
mendukung seseorang dalam
mengambil keputusan terkait
bagaimana mencegah terjadinya

penularan penyakit melalui makanan
terjadi karena pengolah makanan yang
mengalami infeksi dan kurangnya
kebersihan pribadi, terutama dalam
situasi saat ini yang diwarnai oleh
pandemi Covid-19. Tenaga penjamah
makanan yang baik pengetahuannya
akan lebih mudah dalam menerima
masukan atau saran serta akan dapat
menentukan sikap yang positif dan
tindakan yang tepat, begitu pula
sebaliknya.

Menurut teori dari Notoatmodjo
(2015), hasil studi ini sejalan dengan
teori itu, di mana pengetahuan menjadi
landasan bagi pembentukan perilaku
seseorang. Ketika perilaku tidak
didasarkan pada pengetahuan,
kesadaran cenderung tidak bertahan
lama. Sebaliknya, individu dengan
pengetahuan yang cukup
memengaruhi adopsi perilaku yang
lebih baik. Pengetahuan mencakup
fakta dan teori yang memungkinkan
seseorang untuk mengatasi masalah,
baik yang diperoleh dari pengalaman
langsung maupun pengalaman orang
lain. Dalam konteks pemahaman,
pengetahuan mengacu pada
kemampuan menjelaskan dengan
benar terkait objek yang dikenal dan
dapat menginterpretasikannya secara
tepat. Seseorang yang memahami
suatu objek dapat terus menjelaskan,
memberikan contoh, membuat
simpulan, meramalkan, dan
sebagainya terkait objek yang
dipelajari. Selain itu, dalam konteks
aplikasi, pengetahuan  mencakup
kemampuan untuk  menggunakan
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materi yang telah dipelajari dalam
situasi atau kondisi nyata.

Namun sekalipun lebih banyak
responden yang miliki pengetahuan
baik juga berperilaku positif tetapi ada
juga responden dengan pengetahuan
baik miliki perilaku negatif (9,7%),
sedangkan ada pula responden
dengan pengetahuan kurang baik
tetapi miliki perilaku positif (40%). Hal
ini dapat disebabkan karena terdapat
faktor lain yang mempengaruhi
perilaku higiene perorang penjamah
makanan selain dari pengetahuan,
misalnya sikap dari responden
berkaitan dengan higiene perorang
penjamah makanan.

b. Hubungan Sikap Dengan Perilaku
Higiene Perorangan

Sesuai hasil studi diperoleh
ada korelasi sikap dengan perilaku
higiene perorangan penjamah
makanan Instalasi Gizi RSUD dr. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung
tahun 2021 (p-value = 0,003). Hasil
studi inisejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyawati (2017),
terkait Faktor-faktor yang pengaruhi
personal hygiene penjamah makanan
di unit instalasi gizi RSI. Siti Aisyah
Madiun tahun 2017, dimana diperoleh
ada korelasi yang signifikan antara
sikap dengan persoanal hygiene pada
tenaga pengolah makanan (p-value
=0,006 (p<.0,05). Namun hasil
sebaliknya didapat dari penelitian
Aldiani, (2018) di Instalasi Gizi RSUD

bahwa sikap seseorang

tercermin dalam bentuk
kecenderungan perilaku, yang pada
dasarnya menunjukkan

kecenderungan berperilaku seseorang.
Menurut Notoatmodjo (2015), sikap
memiliki  peran  penting  dalam
kehidupan sehari-hari, karena sikap
yang telah terbentuk dalam diri
seseorang akan mempengaruhi
tingkah laku terhadap suatu hal. Untuk
mencapai perubahan nyata dalam
sikap, diperlukan kondisi tertentu,
termasuk adanya fasilitas dan
dukungan.

Wangaya Denpasar dengan hasil p-
value =0,182 yang berarti tidak ada
korelasi antara sikap dengan
perilaku.

Dari hasil studi inidapat terlihat
responden yang miliki sikap baik
terkait higiene perorangan penjamah
makanan lebih banyak yang miliki
perilaku positif (93,3%), responden
yang miliki sikap kurang baik lebih
cenderung miliki perilaku negatif
(66,7%). Hal ini menunjukan sikap
berdampak pada perilaku higiene
perorang penjamah makanan. Sikap
merupakan suatu konsep sangat
penting dalam mempengaruhi
seseorang untuk melakukan suatu
tindakan. Sikap yang positif akan
menjadi penggerak suatu tindakan,
dimana sikap akan berfungsi sebagai
penentu dalam bereaksi pada suatu
rangsangan tertentu yang kemudian
akan membentuk suatu perilaku.
Sehingga dengan sikap yang baik
akan mendorong petugas penjamah
makanan untuk berperilaku positif.

Studi ini sesuai dengan teori
yang diajukan oleh Azwar (2013), di
mana sikap mencakup komponen
konatif yang menunjukkan
kecenderungan individu untuk
berperilaku sesuai dengan sikap yang
dimilikinya. Sikap mencakup
kecenderungan atau kecenderungan
untuk bertindak atau bereaksi terhadap
sesuatu dengan cara tertentu, dan ini
terkait dengan objek yang dihadapi.
Logis untuk mengharapkan

Namun sekalipun lebih banyak
responden yang miliki sikap baik juga
berperilaku positif tetapi ada juga
responden dengan sikap baik miliki
perilaku negatif (6,7%), sedangkan
ada pula responden dengan sikap
kurang baik tetapi miliki perilaku positif
(33,3%). Ini bisa karena ada faktor lain
yang pengaruhi perilaku higiene
perorang penjamah makanan selain
dari sikap, misalnya pengetahuan dari
responden berkaitan dengan higiene
perorang penjamah makanan.
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2. KESIMPULAN

A. Pengetahuan tenaga penjamah
makanan terkait higiene perorangan
dalam kategori baik
sejumlah 31 orang (86,1%) dan
kurang baik yakni sejumlah 5 orang
(13,9%).

B. Sikap tenaga penjamah makanan
terkait higiene perorangan dalam
ketegori baik sejumlah 30 orang
(83,3%) dan kategori kurang baik
yakni sejumlah 6 orang (16,7%).

C. Perilaku higiene perorang penjamah
makanan didapatkan 30 orang
(83,3%) dengan kategori positif dan
hanya 6 orang (16,7%) kategori
negatif.

D. Ada korelasi pengetahuan dengan
perilaku higiene perorang penjamah
makanan di Instalasi Gizi RSUD dr.
H.  Abdul Moeloek  Provinsi
Lampung tahun 2020 (p-value =

0,024).
E. Ada korelasi sikap dengan perilaku
higiene perorang penjamah

makanan di Instalasi Gizi RSUD dr.
H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung tahun 2020 (p-value =
0,003).

3. SARAN
A. Hasil atau data yang didapatkan
dari studi inidiharapkan dapat
dijadikan acuan atau dasar
kebijakan dalam upaya peningkatan
pelayanan gizi yang lebih baik lagi
sehingga menghasilkan makanan
yang bermutu dan aman untuk

pasien.
B. Untuk manajemen yakni supaya
lebih mengintensifkan pembinaan

pada tenaga pengolah makanan
dengan diberi pelatihan dan
pendampingan dalam rangka
peningkatan pengetahuan, sikap
dan perilaku tenaga penjamah
makanan dalam berperilaku
higiene. Pelatihan yang selalu
terencana dan sesuai relevansi
salah satu cara untuk menjaga
kesadaran sikap dan perilaku
karyawan untuk memastikan
makanan yang dihasilkan selalu
bermutu dan aman. Selanjutnya,
perilaku karyawan selalu dalam
pengawasan, demikian juga
memperhatikan kesehatan
karyawan dengan dilakukannya
pemeriksaan kesehatan secara
rutin.

. Untuk tenaga penjamah makanan

diharapkan dapat lebih baik lagi
dalam berperilaku higiene terutama
dalam hal Penerapan pola hidup
bersih dan sehat (PHBS). Dengan
mengetahui sumber cemaran yang
berasal dari tubuh, maka karyawan
perlu menjaga kebersihan diri
supaya sumber cemaran ini dapat
diminimalisir.

. Untuk peneliti selanjutnya untuk

dapat meningkatkan hasil studinya
dengan cakupan responden yang
lebih luas serta meneliti variabel
yang belum diteliti yakni
karakteristik responden  meliputi
usia, jenis kelamin, pendidikan,
lama bekerja dan pelatihan higiene
karena studi inihanya meneliti
hubungan pengetahuan dan sikap
dengan perilaku higiene perorang.
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